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Abstract

It is known that out of 18 students, only 8 students achieved the kkm, while the other 10 students were still
below the kkm, so the social studies learning outcomes for class 1V students at SD Negeri 96 Palembang were
less than satisfactory. So this research intends to test whether there is an influence of the Think Pair Share
learning model in social sciences on social science learning outcomes for class IV at SD Negeri 96 Palembang.
This research uses a quantitative approach. This research is an experimental research with a Pre-experimental
Design type of research whose design is One-Group Pretest-Posttest Design, only consisting of one
experimental class and linking two variables, namely the independent variable and the dependent variable, the
independent variable is the Think Pair Share learning model. The dependent variable is the result. learn social
studies. The subjects of this research were class IV with a total of 18 students at SD Negeri 96 Palembang.
Delimitation of subjects in this study used Cluster Random Sampling. The data collection method uses 4 essay
questions. Based on the findings obtained, the average pretest score was (35) and after implementing the Think
Pair Share learning model, the average increase in the posttest score was (72.78). The results of the t-test
obtained a significance value of tcount (15.73) > ttable (2.22) which means that Ho is rejected and Ha is
accepted. So it can be concluded that in this research there is an influence of the Think Pair Share learning
model on student learning outcomes at SD Negeri 96 Palembang.
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Abstrak

Hasil belajar siswa diketahui bahwa dari 18 siswa hanya 8 siswa yang mencapai kkm sedangkan 10 siswa yang
lain masih dibawah kkm sehingga hasil belajar IPS siswa kelas IV di SD Negeri 96 Palembang kurang
memuaskan. Sehingga Penelitian ini bermaksud untuk menguji apakah ada pengaruh model pembelajaran
Think Pair Share mata pelajaran ips terhadap hasil belajar ips kelas 1V di SD Negeri 96 Palembang. Penelitian
ini memakai pendekatan kuantitatif. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan jenis penelitian
Pre-eksperimental Design yang rancangannya berupa One-Group Pretest-Posttest Design hanya terdiri satu
kelas eksperimen dan mengaitkan dua variabel yakni variabes bebas dan variabel terikat, variabel bebas yaitu
model pembelajaran Think Pair Share variabel terikatnya adalah hasil belajar ips. Subyek pada penelitian ini
ialah kelas 1V dengan jumlah 18 siswa di SD Negeri 96 Palembang. Pembatasan subyek pada penelitian ini
menggunakan Cluster Random Sampling. Metode pengumpulan data menggunakan 4 soal essay. Berlandaskan
hasil temuan yang diperoleh, data rata-rata nilai pretest sebesar (35) dan sesudah diterapkan model
pembelajaran Think Pair Share mendapatkan kenaikan rata-rata pada nilai posttest yaitu sebesar (72,78). Pada
hasil uji-t memperoleh nilai signifikansi thiung (15,73) > tane (2,22) yang berarti bahwa H, ditolak H, diterima.
Maka dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini adanya pengaruh model pembelajaran Think Pair Share
terhadap hasil belajar siswa di SD Negeri 96 Palembang.

Kata kunci: Think Pair Share, IPS, Hasil Belajar.
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PENDAHULUAN
IPS merupakan perpaduan dari berbagai bidang ilmu pengetahuan yaitu sejarah, ekonomi,
sosiologi dan geografi dikelompokkan menjadi satu kesatuan yang disebut ilmu sosial (IPS). Istilah

yang dapat memahami bagian dari suatu pelajaran yang terdiri dari beberapa pelajaran IPS yang
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diselenggarakan dalam program pembelajaran yang berbeda di sekolah disebut IPS (Nasti, Putri, &
Fitria, 2022, p. 5875). Dari pendapat tersebut dapat diartikan bahwa pelajaran IPS ilmu pengetahuan
sosial yang mempelajari tentang hubungan sosial, masyarakat dan lingkungan sekitar. Pembelajaran
IPS perlu untuk dikenalkan sejak sekolah dasar agar dari sejak dini sudah mengetahui tentang cara
berinteraksi dengan lingkungan sosial dan lingkungan sekitar atau tempat tinggal.

Pembelajaran IPS termasuk pembelajaran yang ada di buku tema. Pembelajaran tematik yaitu
pembelajaran tersusun yang menerapkan satu topik maupun gabungan sejumlah topik agar dapat
menerima pengetahuan bermakna (Anngraini & dkk, 2022, p. 127), Selain itu pembelajaran tematik
juga menuntut para siswa secara aktif berpartisipasi dalam pengajaran dan pembelajaran.
Pembelajaran IPS di tema 8 subtema 1 pembelajaran ke 3 dapat digunakan sebagai salah satu cara
dalam mengenal jenis pekerjaan berdasarkan tempat tinggal yaitu mengelompokkan pekerjaan
berdasarkan faktor lingkungan tempat jenis pekerjaan sesuai tempat tinggal, tetapi siswa mengalami
kesulitan saat mempelajari materi karena metode pembelajaran yang diterapkan guru masih kurang
tepat untuk materi yang disampaikan sehingga siswanya tidak tertarik dalam pembelajaran dan masih
bingung dengan materi yang di sampaikan. Hal ini terjadi bukan karena tidak disadari esensinya oleh
pengajar melainkan karena ketidak pahaman cara menyampaikan kepada siswa saat pembelajaran
sehingga siswa kurang mengetahui makna akan pentingnya pembelajaran tersebut. IPS sangat penting
sehingga harus diajarkan dengan cara yang menyenangkan agar para siswa dan siswi menyenanginya.
Hal ini juga terlihat dari hasil observasi dan diskusi awal dengan salah satu guru kelas IV SD Negeri
96 Palembang pada Januari 2023, dijelaskan bahwasanya tengah belum maksimal hasil belajar siswa
terutama dalam ranah kognitif di muatan pembelajaran IPS dibuktikan dengan nilai-nilai harian siswa
kelas IV pada semester ganjil tahun ajaran 2022/2023 dari 18 siswa hanya 8 siswa (47,4%) yang
mencapai KKM dengan rentang nilai 71-80 dan 10 siswa (52,6%) yang nilainya masih rendah dan
dibawah KKM.

Adapun Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) berlaku bagi kelas IV yaitu 71. Indikator
permasalahan yaitu kurangnya kemampuan peserta didik dalam mengerti apa yang diajarkan guru
oleh karena itu, sebagian dari pembelajaran peserta didik kurang didorong untuk berfikir sendiri
melainkan hanya mendapatkan pengetahuan diperolehnya dari guru. Dalam proses pembelajaran,
peserta didik tidak tahu apa yang telah disampaikan dan juga takbersungguh-sungguh dalam kegiatan
pembelajaran serta kurangnya perhatian peserta didik ketika guru menjelaskan materi pembelajaran
sedemikian rupa peserta didik masih kurang pemahaman sehingga berakibat dihasil belajarnya, yang
harus diperhatikan guru agar peserta didik antusias dalam proses pembelajaran IPS, sebagai guru
harus mampu memilih menyediakan acuan pembelajaran yang efisien yang disesuaikan dengan
karakteristik peserta didik dan materi pembelajaran, sehingga peserta didik tertarik dengan proses
pembelajaran dan termotivasi untuk berpartisipasi lebih aktif, bukan berpusat pada gurunya saja.
Kompetensi yang harus dikuasai siswa dalam pembelajaran IPS pada tema 8 subtema 1 pembelajaran

ke 3 adalah memahami lingkungan tempat tinggal berdasarkan jenis pekerjaan. Hasil belajar IPS yang



11156 Journal on Education, Volume 06, No. 02, Januari-Februari 2024, hal. 11154-11163

masih rendah yaitu dengan rentang nilai 60-68, karena pembelajaran peserta didik yang diajarkan oleh
pendidik hanya terpusat pada penjelasan yang diajarkan oleh pendidik sehingga membuat proses
pembelajaran menjadi kurang menarik. Beberapa aspek berdampak dengan hasil belajar peserta didik
salah satunya yakni rendahnya kemampuan kognitif peserta didik dalam pembelajaran IPS. Jadi
melalui persoalan tersebut, diperlukan solusi pada proses belajar. Guru mestinya membuat suasana
belajar menyenangkan bagi siswanya yaitu dengan menngunakan model ataupun media pembelajaran.
Salah satunya yaitu model pembelajaran Think Pair Share.

Think Pair Share (TPS) atau berfikir-berpasangan-berbagi ialah suatu jenis pembelajaran
responsif yang ditujukan untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. Dari uraian tersebut dapat
disimpulkan model TPS dapat menjadi pilihan karena model pembelajaran Think Pair Share siswa
dapat berperan aktif ketika dalam proses belajar berlangsung dikelas, dituntut untuk saling
bekerjasama dalam kelompok dan juga mengembangkan kemampuan, melatih ide maupun
pemahaman yang dimilikinya sendiri dan diungkapkan atau dibagikan dengan yang lain (Nasti , Putri,
& Yanti , 2022, p. 5876). Implementasi dari berfikir-berpasangan-berbagi pada saat penelitian
nantinya siswa diberikan soal oleh guru kemudian diberikan waktu untuk mengerjakan secara
individu, lalu siswa dipasangkan untuk menyelesaikan soal yang diberikan, berbagi kemudian siswa
berbagi hasil yang sudah dikerjakannya kepada teman sekelasnya dengan cara di presentasikan
didepan kelas. Pada model pembelajaran ini diatur sedemikian rupa sehingga proses belajar mengajar
dapat berlangsung lebih menyenangkan. Terdapat beberapa tahapan dalam model pembelajaran ini
yaitu:guru menyampaikan tujuan pembelajaran, guru menyajikan informasi materi pembelajaraan
menggunakan video animasi, guru memberikan permasalahan lalu disarankan agar membuat catatan
terpisah perseorangan, lalu guru mengelompokkan siswa menjadi berpasangan, kemudian siswa
membagikan ide mereka dan kemudian mempresentasikan hasil diskusi didepan siswa lain.

Hasil belajar adalah keberhasilan siswa dalam materi pembelajaran sekolah, hal tersebut
dinyatakan dalam nilai-nilai yang berkaitan dengan pengetahuan (kognitif), sikap (emosional), dan
keterampilan (psikomotorik) yang diperoleh dari hasil tes pada topik tertentu yang mempengaruhi
siswa, hal itu bisa dilihat dari hasil belajarnya (Herawati, Hetilaniar, & Nurhasana, 2022, p. 153). Dari
pendapat ahli tersebut dapat di simpulkan bahwa hasil belajar adalah perolehan penetahuan setelah
proses belajar mengajar yang dinyatakan dalam bentuk nilai. Model TPS menggunakan video animasi
akan sangat menunjang keberhasilan hasil belajar siswa karena bukan hanya dengan menyajikan
materi dalam bentuk video animasi, juga menggunakan model pembelajaran yang tidak hanya
melibatkan siswa tetapi juga menarik perhatian mereka (Rachmawati & Erwin, 2022, p. 7640).
Pengertian video animasi menurut Laily Rahmayanti (2016:431) (dalam Fina, 2022, p. 54). Media
video animasi ialah media audiovisual yang mengkolaborasikan gambar animasi beralih diikuti
dengan audio yang berpadupadankan dengan animasinya. Dari pendapat ahli tersebut dapat
disimpulkan bahwa video animasi adalah media audio visual yang dapat bergerak dan diikuti dengan

suara sesuai dengan karakter yang ada di video, sehingga siswa dapat tertarik dengan materi
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pembelajaran yang diajarkan dan capaian pendidikan yang diinginkan oleh pendidik sesuai targetnya
dengan baik. Penentuan aspek yang tepat dapat meningkatkan pemahaman dengan mudah dan siswa
pun tidak merasa bosan dengan pembelajaran yang monoton, karena dengan pemilahan acuan yang
akurat membuat tertarik, semangat, dan aktif dalam kegiatan pembelajaran.

Hasil sebuah penelitian dari Herawati, Hetilaniar, & Nurhasana (2022) Adanya perbedaan antar
peserta didik yang menngunakan model TPS dengan yang tidak memakainya. Penelitian selanjutnya
oleh Rachmawati & Erwin (2022) menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran Think Pair
Share (TPS) mempunyai akibat yang sangat baik terhadap pembelajaran karena diyakini dapat
membuat pembelajaran menjadi lebih bersemangat, efisien dan bagus dalam mendorong peserta didik

untuk berpartisipasi dalam proses belajarnya.

METODE
Metode penelitian yang diterapkan dipenelitian ialah metode penelitian kuantitatif eksperimen.
Sejalan tentang hal tersebut berasaskan Sugiyono (2019, p. 111) metode penelitian eksperimen yaitu
metode penelitian  yang dilaksanakan dengan eksperimen, yang dimana metode kuantitatif,
diaplikasikan untuk menyadari pengaruh antarvariabel dalam keadaan yang terkendalikan.
Dipenelitian ini dipergunakan metode eksperimen menggunakan One group Pretest and Post
test design dengan menggunakan desain penelitian Pretest and Post test only control design. Pada
kelompok eksperimen yaitu kelas VB dengan dikenai treatment memakai model pembelajaran Think
Pair Share (TPS). Desain peneliti ini hanya membandingkan hasil posttest dari kelas eksperimen
sebelum dilakukan eksperimen dan sesudah dilakukan eksperimen. Pola desain ini dapat di
gambarkan pada tabel berikut.
Tabel .1 Pretest and Posttest Only Control Design
Eksperimen 0, X o,
Sumber: Sugiyono (2019, p. 132)

HASIL DAN DISKUSI
Pada pertemuan pertama yang dilakukan pada tanggal 3 Mei 2023, untuk permulaan siswa
diberikan tes awal sebelum diberikan tes awal guru memberikan penjelasan dengan metode
konvensional dan memberikan tugas secara individu untuk melihat kemampuan siswa pada materi
jenis pekerjaan berdasarkan tempat tinggal sejauh mana anak dapat memahami materi tersebut.
Berikut ini data yang diperoleh dari hasil test awal (Pretest) pada kelas IVB SD Negeri 96 Palembang.
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Pretest

Banyak Data (N) | 18

Jangkauan (J) X max — Xmin
70-10

60

Banyak Kelas (K) | 1+3,3 logN
1+3,3 log18
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Bagan 1. Histogram Nilai Pretest

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Hasil Nilai Posttest

Banyak Data (N) 18
Jangkauan (J) X max — Xmin
80 -50
30
Banyak Kelas (K) | 1+3,3 logN
1+3,3 log18
1+3,3(1,25)
1+4,125
5,125
6
Panjang Kelas (c) J
K
30
6
5

astogiam

Bagan 2. Histogram nilai Posttest
Tabel 4. Hasil Pretest Normalitas Manual
NO X Z F(2) s(2) F(2)-S(2)
1 10 -1,511 0,065 0,111 0,045
2 10 -1,511 0,065 0,111 0,045
3 20 -0,906 0,182 0,333 0,151
4 20 -0,906 0,182 0,333 0,151




5 20 -0,906 0,182 0,333 0,151

6 20 -0,906 0,182 0,333 0,151

7 30 -0,302 0,381 0,444 0,063

8 30 -0,302 0,381 0,444 0,063

9 0,302 0,618 0,777 0,158

10 40 0,302 0,618 0,777 0,158

11 40 0,302 0,618 0,777 0,158

12 40 0,302 0,618 0,777 0,158

13 40 0,302 0,618 0,777 0,158

14 40 0,302 0,618 0,777 0,158

15 50 0,906 0,817 0,888 0,071

16 50 0,906 0,817 0,888 0,071

17 60 1,511 0,934 0,944 0,009

18 70 2,116 0,982 1 0,017

Rata-rata 35
Simpangan

Baku 16,538
L hitung 0,158
L table 0,239
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Dari hasil hitungan didapatkan Lyiung 0,158 dan Liape untuk uji liliefors 0,01 dengan jumlah n
atau banyaknya data yaitu 18 jadi diperoleh Ly 0,239 maka dapat disimpulkan bahwa Lujung = 0,158
< Lper = 0,239 maka data tersebut berdistribusi normal.

Tabel 5. Hasil Posttest Normalitas Manual

NO X Z F(2) s(2) F(2)-S(2)

1 50 -2,415 | 0,007 0,055 0,047
2 55 -1,885 | 0,029 0,111 0,081
3 60 -1,355 | 0,087 0,166 0,079
4 65 -0,824 | 0,204 | 0,222 0,017
5 70 -0,294 10,384 |0,333 0,050
6 70 -0,294 10,384 | 0,333 0,050
7 75 0,235 0,593 0,555 0,037
8 75 0,235 0,593 0,555 0,037
9 75 0,235 0,593 0,555 0,037
10 75 0,235 0,593 0,555 0,037
11 80 0,766 0,778 1 0,221
12 80 0,766 0,778 1 0,221
13 80 0,766 0,778 1 0,221
14 80 0,766 0,778 1 0,221
15 80 0,766 0,778 1 0,221
16 80 0,766 0,778 1 0,221
17 80 0,766 0,778 1 0,221
18 80 0,766 0,778 1 0,221
Rata —rata | 72,777

Simpangan Baku 9,428

L hitung 0,221

L tabel 0, 239

Dari hasil hitungan maka di ketahui Lyitung 0,221 dan Liye untuk uji liliefors 0,01 dengan jumlah

n atau banyaknya data yaitu 18 jadi diperoleh Lipe 0,239 maka dapat disimpulkan bahwa Lpiwng =
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0,221 < Lape1 = 0,239 maka data tersebut berdistribusi normal.

Tabel 6. Hasil Hipotesis Manual

No | Pretest | Posttest | X(x)D | ZxD?
1 70 80 -10 100

2 60 80 -20 400

3 50 80 -30 900
4 50 80 -30 900

5 40 80 -40 1600
6 40 80 -40 1600
7 40 80 -40 1600
8 40 80 -40 1600
9 40 75 -35 1225
10 | 40 75 -35 1225
11 | 30 75 -45 2025
12 | 30 75 -45 2025
13 | 20 70 -50 2500
14 |20 70 -50 2500
15 |20 65 -45 2025
16 | 20 60 -40 1600
17 |10 55 -45 2025
18 | 10 50 -40 1600
z -680 27450

Dari hasil perhitungan tersebut di peroleh, thiung > taner UNtuk signifikan 0,05 dengan n = 18
sehingga tune 2,22 yang berarti bahwa thiung (15,73) > tune (2,22) dengan demikian Ho ditolak dan H,
diterima, artinya ada pengaruh signifikan model pembelajaran think pair share mata pelajaran IPS
terhadap hasil belajar siswa di SD Negeri 96 Palembang.

Model pembelajaran Think Pair Share atau bisa juga disebut TPS berfikir-berpasangan-berbagi
bisa memaksimalkan minat belajar siswa-siswinya karena dengan pembelajaran model TPS ini siswa
dapat berdiskusi dengan temannya dengan begitu pembelajaran terasa lebih mengasikkan karena
siswa bisa mendiskusikan dengan temannya sehingga dapat bertukar ilmu pengetahuan ataupun ide
yang mereka miliki, kemudian setelah mereka diberikan waktu untuk berdiskusi mereka juga
diberikan kesempatan untuk mempresentasikannya dengan begitu dapat meningkatkan keaktifan
siswa dalam proses belajar mengajar.

Penelitian ini dilakukan dalam waktu seminggu 3 kali pertemuan yaitu di kelas 1IVB di SD
Negeri 96 Palembang. Dalam penelitian sampelnya yakni 18 orang siswa.

Sebelum dilakukan uji coba terlebih dahulu menyiapkan soal tes, dokumentasi yang berupa
video dan foto sebagai alat pengumpulan data . Dan tidak lupa RPP untuk melakukan penelitian di
kelas IVB selama penelitian yang dilakukan.

Pengumpulan data pada penelitian ini menngunakan soal tes LKPD siswa dan dokumentasi
yang berupa video dan foto. Setelah data diperolen maka setelah itu dilakukan pengolahan data
dengan memerlukan uji normalitas untuk melihat normal atau tidak penyebaran datanya. Dan uji

hipotesis untuk mendapati apakah ada pengaruh model pembelajaran TPS mata pelajaran IPS terhadap
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hasil belajar siswa kelas IV di SD Negeri 96 Palembang.

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh hasil pretest uji normalitas dengan menggunakan uji
liliefors dengan Lyiwng = 0,158 < Lune = 0,239 maka dapat dikatakan data tersebut berdistribusi
normal, dan untuk hasil posttest Lyiwyng = 0,221 < L = 0,239. Jadi untuk hasil uji normalitas data
pretest dan posttest berdistribusi normal.

Selanjutnya hasil perhitungan dari uji normalitas, kemudian dilakukan uji hipotesis dengan
menggunakan uji t maka diperoleh hasil thiwng = 15,73 > tipe = 2,22 sehingga dapat dinyatakan bahwa
Ho ditolak dan H, diterima yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan model think pair share
mata pelajaran IPS terhadap hasil belajar siswa kelas 1V di SD Negeri 96 Palembang.

Dalam mekanisme pembelajaran siswa membutuhkan waktu untuk berfikir selain itu siswa juga
perlu bertukar pikiran dengan teman yang lain untuk menambahkan pengetahuan yang diterima
karena setiap siswa memiliki pemahaman yang berbeda pada materi yang sama sehingga hal tersebut
harus diaplikasikan yaitu dengan berdiskusi selain itu pembelajaran TPS ini melatih keberanian siswa
dalam menampilkan hasil pemikirannya didepan banyak orang dengan begitu dapat meningkatkan
keaktifan dan rasa percaya diri siswa ketika proses pembelajaran.

Hasil dipenelitian ini juga telah didukung oleh penelitian relevan yaitu oleh, Khoirisa (2022) di
SD Negeri Gebangarum 1, hasilnya penelitian tersebut tampak bahwa terdapat perbedaan hasil belajar
menggunakan model think pair share dengan menggunakan model konvensional. Sesudah itu
penelitian yang dilakukan oleh Fatihaturrosyidah dkk (2023) di SDN Undar Andir terdapat perbedaan
hasil belajar sebelum menggunakan model TPS dengan sesudah menggunakan model TPS.
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh pasaribu sunggul dkk (2022) yang dilakukan di SD Negeri
091465 Parapat, terdapat perbedaan yang signifikan antara yang menggunakan model TPS dengan
yang tidak menggunakan model TPS. Dari ketiga teori diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
model pembelajaran Think Pair Share memberikan pengaruh yang signifikan untuk meningkatkan

hasil belajar siswa sehingga bisa menjadi alternatif guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar.

KESIMPULAN

Hasilnya dari penelitian dengan menggunakan analisis data serta pengujian hipotesis, jadi
disimpulkan bahwasanya dihasilkan dari perhitungan uji-t dengan taraf signifikan (o) 0,05 dan n= 18
sehingga tyye = 2,22 dari perhitungan manual didapatkan tyyn, = 15,73 dan ty,, = 2,22. Sehingga dapat
disimpulkan tyyag > tane atau 15,73 > 2,22 yang artinya H, ditolak dan Ha diterima, yang berarti
hipotesis yang menyatakan bahwa model pembelajaran think pair share mata pelajaran IPS
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas IV di SD Negeri 96 Palembang memiliki pengaruh

yang optimal.
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